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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran animasi PowToon pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, khususnya materi Keragaman Budaya. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Dukuh Pakis V yang berjumlah 22 siswa. Data dikumpulkan dengan 

observasi, angket, dan tes. Hasil penelitian didapatkan, 1) skor rata-rata dari validasi ahli dengan 

persentase sebesar 92,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak; 2) skor rata-rata efektifitas 

dengan persentase sebesar 92% yang termasuk dalam kategori sangat efektif; 3) respon siswa dengan 

persentase sebesar 90% yang termasuk dalam kategori sangat baik; 4) skor dari post test sebesar 91,6% 

yang termasuk dalam kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran animasi 

PowToon dapat memberikan pemahaman kepada siswa kelas IV mengenai mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila pada materi Keragaman Budaya. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Animasi Powtoon, Pendidikan Kewarganegaraan 

Abstract 

This research aims to develop PowToon animation learning media on mathematical subjects in 

grade IV, especially on the material circumference and area of plane. This research was the kind of 

Research and Development (R&D) using the ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate). 

The subject of this research was the grade IV SDN Dukuh Pakis V with totalling 22 students. Data 

collected with the observation, question form, and tests. The research results obtained, 1) the average 

score of validation experts with percentage of 92,5% that are included in the category of highly feasible; 

2) the average score of effective with a percentage of 92% is included in the category of very effective; 

3) score the average of the percentage of students with response 90% are included in the categories 

excellent; 4) score of the post test of 91,6% are included in the categories “good” so it can be concluded 

that the PowToon animation learning media can give insight to grade IV on subjects of civic education 

on the material cultural diversity. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mengubah tugas seorang guru dari pengajar yang bertugas 

menyampaikan materi pelajaran menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan dalam proses 

belajar. Perkembangan teknologi yang semakin cepat memunculkan pertanyaan terhadap tugas 

seorang guru sebagai pengajar, masihkah seorang guru diperlukan mengajar di depan kelas seorang 

diri, menuliskan materi di papan tulis kemudian menugaskan siswanya untuk menyalinnya, dan 

sebagainya. Untuk itu, guru harus senantiasa mengembangkan potensinya secara professional sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan perkembangan jaman saat ini sehingga tugas guru sebagai 

pengajar masih tetap diperlukan (Kusumahwardani et al., 2022).  

Menurut Nuhasetia (Syaifudin, 2019), penggunaan teknologi di sekolah merupakan hal yang 

harus dilakukan oleh guru. Guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Teknologi ini dapat memudahkan guru dalam menggambarkan atau mengilustrasikan materi yang 

sedang dipelajari. Hal tersebut akan memperjelas antara teori dengan praktik sehingga siswa mampu 

melihat secara nyata (Farhan, 2022). Selain itu, guru juga dapat menggunakan media pembelajaran 

yang berhubungan dengan teknologi untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan untuk dirinya 

dan juga siswa. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 2013 

menyatakan bahwa prinsip pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

harus menerapkan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Untuk itu, guru 

dituntut agar dapat memanfaatkan teknologi dengan baik (Haq et al., 2022).  

Perkembangan teknologi dan perkembangan jaman yang semakin cepat tersebut saat ini 

dilandasi oleh perkembangan mata pelajaran di berbagai bidang. Pendidikan Pancasila perlu diberikan 

kepada semua siswa mulai dari SD untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir yang logis 

dan kritis (Rahmawati & Ramadan, 2021). Sebagai seorang pendidik, guru harus dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menguasai teknologi sehingga mampu memberikan pelajaran Pendidikan 

Pancasila yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV 

SDN Dukuh Pakis V, kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

rendah. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor rendahnya 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, masih banyaknya siswa 

terlihat kurang antusias (Mahatir, 2021). Mereka tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

yang sedang dipelajari. Hal tersebut dapat berdampak terhadap rendahnya kemampuan siswa 

memahami konsep yang berkaitan dengan Pendidikan Pancasila, padahal pelajaran Pendidikan 

Pancasila ini sangat berguna untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masalah selanjutnya yang 

peneliti temukan dalam observasi di kelas IV SDN Dukuh Pakis V yaitu kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi Keragaman Budaya. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh guru. Kurangnya pemahaman siswa disebabkan karena guru hanya mengajak siswa 

untuk bercerita tentang Keragaman Budaya tanpa disertai beberpa jenis gambar tentang Keragaman 

Budaya. Hal tersebut akan berdampak negatif kepada hasil belajar siswa karena siswa hanya 

cenderung menghafal tanpa mengetauhui budaya ini berasal dari daerah mana, yang tentunya akan 

membuat siswa cepat lupa. Pembelajaran yang dilakukan tersebut kurang bermakna bagi siswa dan 

cenderung hanya berpusat pada guru (BENI, 2023). Guru harus mampu menciptakan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang efektif dan efisien dengan menanamkan konsep pada siswa agar siswa 

mampu memahami dan mengingat materi dalam jangka waktu yang lama sehingga hasil belajarnya 

pun meningkat dan tidak terjadi miskonsepsi terhadap materi yang dipelajari.  

Menurut Hoerunnisa (Fakhri et al., 2018) pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan 

siswa agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai 

potensi. Untuk itu, perlunya kreativitas guru agar mereka mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar 

bagi siswa. Kreativitas guru dapat dilakukan dengan membuat dan mengembangkan media 



Savitri Suryandari, Friendha Yuanta| Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Berbasis Aplikasi PowToon 

Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Info Artikel : Diterima Juni 2024 | Disetujui Agustus 2024 | Dipublikasikan Desember 2024 

1473 
 

pembelajaran serta alat peraga lain yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Media 

pembelajaran perlu dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi yang didukung dengan 

ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah (Nerissa et al., 2020). Media pembelajaran dalam bentuk 

video animasi merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk digunakan di SDN Dukuh Pakis V 

karena di SD tersebut tersedia fasilitas yang mendukung penggunaan video animasi.  

Menurut Astuti (Putri & Rosalina, 2022), salah satu kelebihan dari video yakni dapat 

memperkaya penyajian atau penjelasan secara efektif dan efisien. Guru dapat menggunakan beberapa 

aplikasi yang dapat disajikan dalam bentuk video, diantaranya yaitu videoscribe, PowToon, animaker, 

dan sebagainya. Villar mengemukakan bahwa PowToon merupakan aplikasi berbasis web yang 

disediakan bagi pengguna untuk membuat video animasi dengan memanipulasi benda, gambar impor, 

menyediakan musik dan pengguna dapat menambahkan suara (Awalia, 2019).  

Penggunaan media pembelajaran animasi PowToon ini didasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Asyifa (Eka et al., 2022) yang menyatakan bahwa video 

pembelajaran yang dibuat dengan PowToon layak digunakan dan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 1) durasi 

video lebih lama, yakni kurang lebih 13 menit; 2) berbagai animasi digunakan untuk dijadikan suatu 

ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; dan 3) menggunakan rekaman suara sebagai 

pendukung untuk memperjelas materi yang disajikan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Powtoon pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV”. Masalah yang dirumuskan berdasarkan latar 

belakang di atas adalah “Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran animasi PowToon 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya dan implikasinya terhadap 

pemahaman siswa kelas IV?”. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran animasi PowToon pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, khususnya materi Keragaman Budaya (Rahmayanti 

& Istianah, 2018). Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, 

Evaluate) (Andini et al., 2021). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Dukuh Pakis V yang 

berjumlah 22 siswa. Data dikumpulkan dengan observasi, angket, dan tes (Istiqomah et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ahli Media 

Uji kelayakan oleh ahli media pertama dan ahli media kedua memperoleh persentase yang 

termasuk dalam kategori sangat layak (Pratiwi et al., 2022). Persentase dari hasil validasi kedua ahli 

media tersebut berada pada rentang 80<NP≤100 dengan kategori sangat layak sehingga media animasi 

PowToon layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV.  

Ahli Materi  

Ahli materi berperan untuk memvalidasi media dari segi isi dan penyajian materi. Uji 

kelayakan media dilakukan oleh ahli media dari Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Uji kelayakan 

oleh ahli materi pertama memperoleh persentase yang termasuk dalam kategori sangat layak. 

Persentase dari hasil validasi kedua ahli media tersebut berada pada rentang 80<NP≤100 dengan 

kategori sangat layak sehingga media animasi PowToon layak digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV.  
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Revisi Produk  

Setelah dilakukan tahap validasi, kemudian media animasi PowToon diperbaiki 

kekurangannya berdasarkan komentar dan saran dari para ahli. Para ahli memberikan komentar bahwa 

video ini sudah baik dan bisa digunakan untuk uji lapangan. Ada beberapa saran yang diberikan oleh 

para ahli, diantaranya yaitu 1) contoh soal baiknya dimasukkan suara; 2) durasi pada bagian contoh 

soal lebih diperpanjang (Hariati et al., 2020). Berdasarkan komentar dan saran di atas, maka media 

animasi PowToon perlu direvisi meskipun sudah layak digunakan.  

Uji Keefektifan 

Media pembelajaran animasi PowToon yang telah divalidasi serta direvisi sesuai dengan 

komentar dan saran dari para ahli, kemudian diujikan keefektifannya melalui respon guru. Respon 

guru berperan untuk menilai media dari segi teknis, penyajian, dan kualitas dari media tersebut (Tullah 

et al., 2022). Respon guru dilakukan oleh guru kelas IV di SDN Dukuh Pakis V. Uji keefektifan dari 

respon guru memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat efektif. Persentase dari hasil respon 

guru tersebut berada pada rentang 80<NP≤100 dengan kategori sangat efektif sehingga media animasi 

PowToon efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV (Tandilangi et al., 

2016).  

Respon Siswa  

Respon siswa berperan untuk menilai media dari segi teknis, penyajian, dan kualitas dari 

media tersebut. Respon siswa dilakukan oleh siswa kelas IV di SDN Dukuh Pakis V dengan jumlah 

22 siswa. Berikut adalah analisis data penilaian respon siswa. Hasil dari respon siswa memperoleh 

persentase 90% dengan kategori sangat baik. Persentase dari hasil respon siswa tersebut berada pada 

rentang 80<NP≤100 dengan kategori sangat baik sehingga media animasi PowToon dapat membuat 

siswa tertarik dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV (Muthmainnah et al., 2021).  

Pemahaman Siswa  

Pemahaman siswa kelas IV setelah menggunakan media animasi PowToon diukur dengan 

pemberian post test yang terdiri dari soal uraian. Indikator keberhasilan dari pemahaman siswa ini 

yaitu apabila nilai rata-rata post test siswa kelas IV memenuhi minimal kategori pemahaman yaitu 

baik. Skor maksimum yang diperoleh dari post test yaitu 100, sedangkan skor minimum yang 

diperoleh yaitu 75. Skor yang diperoleh adalah 91,6% yang termasuk ke dalam kategori baik. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa media animasi PowToon dapat memberikan pemahaman kepada 

siswa karena nilai rata-rata yang diperoleh termasuk dalam kategori baik.  

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Media pembelajaran animasi PowToon yang dihasilkan pada akhir pengembangan disebarkan 

secara terbatas hanya kepada guru kelas IV di SDN Dukuh Pakis V. Penyebarannya dilakukan dengan 

memberikan media animasi PowToon dan diunggah ke Youtube sehingga dapat digunakan secara 

berulang-ulang (Tambunan & Manihuruk, 2023).  

Pembahasan  

Media yang dipilih dalam pengembangan ini adalah media pembelajaran animasi PowToon 

karena PowToon lebih banyak menyediakan animasi daripada aplikasi lainnya. Animasi tersebut juga 

dapat diatur dengan mudah sesuai dengan keinginan penggunanya sehingga mudah digunakan untuk 

memberikan suatu ilustrasi yang berkaitan dengan materi yang akan disajikan. Animasi PowToon 

adalah suatu aplikasi yang memiliki fitur canggih dalam satu layar, yang dapat membuat berbagai 

animasi sesuai kebutuhan yang diperlukan. Dalam pembelajaran tersebut juga dikemukakan bahwa 
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animasi memiliki banyak keunggulan, seperti dapat menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran, 

membangkitkan gairah belajar, dan tentunya animasi dapat menarik perhatian siswa agar tetap fokus 

dalam proses belajar (Aliyah & Purwanto, 2022).  

Pengembangan media pembelajaran animasi PowToon dikemas dengan konten yang animatif. 

Konten tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari proses pembelajaran 

dengan menggunakan media animasi ini berbentuk video. Pembelajaran menggunakan media video 

dilakukan agar penyampaian materi dapat lebih menarik dan jelas (Sari & Manurung, 2021). 

Keberhasilan dari pengembangan media pembelajaran animasi PowToon dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV dibuktikan melalui validasi media oleh ahli media dan ahli materi, 

respon guru dan siswa, serta pemahaman siswa setelah menggunakan media pembelajaran ini.  

Untuk menghitung kelayakan pengembangan media animasi Powtoon menggunakan rumus 

yaitu: (Yuanta & Larasati, 2022) 

P   =   ∑x 

                     X 100%  

∑xi 

Keterangan : 

P = Presentasi 

∑x = Total seluruh jumlah responden 

∑xi = Total nilai keseluruhan nilai ideal suatu item 

100 = Bilangan konstanta 

Validasi media pembelajaran animasi PowToon oleh para ahli secara keseluruhan 

mendapatkan presentase sebesar 92,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Uraian tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada materi Keragaman Budaya di kelas IV.  

Media pembelajaran animasi PowToon yang telah divalidasi serta direvisi sesuai dengan 

komentar dan saran dari para ahli, kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media dalam pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari penerapan media pembelajaran 

animasi PowToon dalam proses pembelajaran di kelas (Trisnawati et al., 2019). Hasil yang diukur 

yakni pemahaman dan respon siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi 

Keragaman Budaya. Salah satu komponen yang penting di dalam pendekatan sistem untuk pendidikan 

dan kegiatan pembelajaran adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran (Inayah et al., 

2021).   

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

animasi PowToon, guru kelas IV memberikan respon terhadap media ini. Respon guru yang telah 

dilakukan oleh guru kelas IV SDN Dukuh Pakis V dari segi teknis memperoleh presentase sebesar 

88,57%, dari segi penyajian memperoleh presentase sebesar 100%, dan dari segi kualitas media 

memperoleh presentase sebesar 95%. Sedangkan, respon siswa yang telah dilakukan oleh siswa kelas 

IV SDN Dukuh Pakis V dari segi teknis memperoleh presentase sebesar 95,71%, dari segi penyajian 

memperoleh presentase sebesar 93,64%, dan dari segi kualitas media memperoleh presentase sebesar 

94,09% (Akmalia et al., 2021). Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran animasi PowToon 

sangat praktis dan sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila pada 

materi Keragaman Budaya di kelas IV. Penggunaan media pembelajaran animasi PowToon dapat 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai mata pelajaran Pendidikan Pancasila khususnya 

materi Keragaman Budaya. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest sebesar 91,6% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik (Amelia & Manurung, 2022). Adanya peningkatan pemahaman 

siswa terdapat mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan hasil dari proses pembelajaran dengan 

menggunakan media animasi PowToon ini. Sebagian besar siswa terlihat lebih antusias untuk 
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menyimak materi yang disajikan dalam media pembelajaran ini sehingga mereka dapat memahami 

materi yang disajikan. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran ini mengandung unsur 3D yang 

dapat mencakup gaya belajar siswa yang berbeda-beda yakni visual, auditori, dan kinestetik sehingga 

proses pembelajaranPendidikan Pancasila menjadi lebih bermakna. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Puspitarini et al., 2018). Berdasarkan 

pembahasan hasil pengembangan media pembelajaran animasi PowToon pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya di kelas IV, maka media tersebut dianggap berhasil 

dikembangkan menjadi media yang lebih baik karena layak digunakan dan telah dikemas secara 

praktis sesuai dengan tahap pengembangan serta mampu memberikan kebermanfaatan bagi siswa 

yakni memberikan pemahaman kepada siswa mengenai mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Keragaman Budaya (Kafah et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran animasi PowToon dengan menggunakan model ADDIE telah dikembangkan 

berdasarkan hasil kritik dan saran dari para ahli sehingga dapat diuji cobakan di kelas IV SDN Dukuh 

Pakis V. Hasil post test yang dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Dukuh Pakis V memperoleh nilai 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran animasi PowToon 

dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 

IV materi Keragaman Budaya. 
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